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ABSTRAK

MEYLIANA DWI SAPUTRI 22220047, 46 HALAMAN. PENGARUH
LITERASI KEUANGAN SIKAP KEUANGAN TERHADAP
PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PELAKU UMKM KECAMATAN
MOJOLABAN KABUPATEN SUKOHARJO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan sikap
keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel, serta model memenuhi
asumsi klasik. Literasi keuangan dan sikap keuangan terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan baik secara parsial maupun simultan.
Semakin baik tingkat literasi dan sikap keuangan pelaku UMKM, semakin efektif
pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usahanya.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Pengelolaan Keuangan,
UMKM.
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ABSTRACT

MEYLIANA DWI SAPUTRI 22220047, 46 PAGE. THE INFLUENCE OF
FINANCIAL LITERACY FINANCIAL ATTITUDES ON FINANCIAL
MANAGEMENT IN SMEs IN MOJOLABAN DISTRICT, SUKOHARJO
DISTRICT

This research aims to determine the influence of financial literacy and financial
attitudes on financial management among MSMEs in Mojolaban District,
Sukoharjo Regency. This research uses a quantitative approach by distributing
questionnaires to MSME players. The research results show that the research
instrument is valid and reliable, and the model meets classical assumptions.
Financial literacy and financial attitudes have been proven to have a positive and
significant effect on financial management, both partially and simultaneously. The
better the level of financial literacy and attitude of MSME actors, the more effective
their ability to manage their business finances.

Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Financial Management,
MSME:.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting dalam menjaga
stabilitas keuangan usaha dan mencegah kerugian. Manajemen keuangan tidak
hanya relevan bagi individu, tetapi juga sangat krusial bagi pelaku usaha,
terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam beberapa tahun
terakhir, perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia menunjukkan peran yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional. Berikut adalah paragraf yang merangkum
informasi dari penjelasan Anda merupakan hasil rumusan topik penelitian
yang tidak bersumber langsung dari literatur tertentu, melainkan disusun
berdasarkan fenomena empiris dan kebutuhan kajian ilmiah di lapangan. Untuk
mendukung penyusunan latar belakang, landasan teori, dan tinjauan pustaka
dalam penelitian ini, diperlukan referensi akademik yang relevan. Di
antaranya, teori literasi keuangan dapat merujuk pada penelitian oleh Lusardi
dan Mitchell (2014) yang menekankan pentingnya pengetahuan keuangan
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, data empiris dari Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) juga dapat dijadikan acuan. Dalam konteks UMKM, referensi dari
Kementerian Koperasi dan UKM serta publikasi BPS Kabupaten Sukoharjo
seperti Mojolaban dalam Angka 2023 menjadi penting untuk memahami
kondisi lokal. Penelitian serupa, seperti yang dilakukan oleh Wijayanti dan
Astuti (2021) di Kabupaten Sleman, juga dapat dijadikan pembanding untuk
memperkuat argumentasi. Dengan demikian, meskipun judul tersebut bukan
kutipan langsung dari sumber tertentu, namun dapat dibangun secara ilmiah
melalui rujukan pustaka yang kredibel dan kontekstual.

UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), tetapi juga berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dan

pemerataan ekonomi, termasuk di wilayah Kabupaten Sukoharjo, khususnya di



Kecamatan Mojolaban. Kecamatan Mojolaban merupakan salah satu daerah
dengan populasi pelaku UMKM yang cukup tinggi, yang bergerak di berbagai
sektor seperti kuliner, kerajinan tangan, perdagangan, maupun jasa. Namun, di
tengah potensi besar tersebut, masih banyak UMKM yang menghadapi
hambatan serius dalam hal pengelolaan keuangan usaha mereka. Pengelolaan
keuangan yang baik mencakup beberapa aspek, seperti pencatatan pemasukan
dan pengeluaran, penganggaran, perencanaan keuangan, serta pemisahan
antara keuangan pribadi dan usaha.

Salah satu penyebab utama lemahnya pengelolaan keuangan di
kalangan UMKM adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. Literasi
keuangan mencakup pemahaman individu terhadap konsep-konsep dasar
keuangan, seperti pentingnya menabung, meminjam dengan bijak, mengenali
produk dan layanan keuangan, serta kemampuan membuat keputusan finansial
yang tepat. Banyak pelaku UMKM di Mojolaban yang belum memiliki
pemahaman memadai mengenai hal-hal tersebut, sehingga mereka sering kali
mengelola keuangan berdasarkan intuisi atau pengalaman pribadi tanpa
menggunakan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang benar. Akibatnya,
banyak dari mereka tidak memiliki laporan keuangan yang terstruktur, tidak
menyusun anggaran usaha, dan kesulitan dalam mengontrol arus kas. Beberapa
bahkan mencampurkan keuangan usaha dengan kebutuhan rumah tangga, yang
pada akhirnya mengaburkan kondisi keuangan usaha yang sebenarnya.

Kondisi ini diperparah dengan minimnya akses terhadap edukasi dan
informasi keuangan yang relevan. Meskipun pemerintah maupun lembaga
keuangan telah menyediakan berbagai program pelatihan dan sosialisasi
literasi keuangan, tidak semua pelaku UMKM mendapat kesempatan atau
mampu mengakses program tersebut. Ketidaktahuan terhadap pentingnya
perencanaan keuangan juga berdampak pada rendahnya partisipasi pelaku
UMKM dalam menggunakan produk keuangan formal seperti tabungan usaha,
kredit usaha rakyat (KUR), atau asuransi usaha. Oleh karena itu, penting untuk
memahami sejauh mana tingkat literasi keuangan memberikan pengaruh

terhadap pengelolaan keuangan di kalangan pelaku UMKM, terutama di



Mojolaban, agar dapat ditemukan solusi atau intervensi yang tepat untuk
meningkatkan kinerja dan ketahanan usaha merekam.

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini berangkat dari kondisi
nyata yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, yang menunjukkan masih
lemahnya kemampuan dalam mengelola keuangan usaha mereka secara
optimal. UMKM merupakan sektor yang sangat vital dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional, karena mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar serta mendorong aktivitas ekonomi
masyarakat lokal (Kementerian Koperasi dan UKM, 2019; Badan Pusat
Statistik, 2022).

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak
pelaku UMKM yang masih belum mampu melakukan pengelolaan keuangan
secara profesional. Hal ini terlihat dari tidak adanya pembukuan yang
sistematis, kurangnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, lemahnya
perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, serta minimnya
strategi pengendalian arus kas yang tepat (Otoritas Jasa Keuangan, 2017; Sari
& Andriani, 2019).

Ketidakteraturan dalam pengelolaan keuangan ini berdampak langsung
terhadap kestabilan dan keberlanjutan usaha, bahkan dapat menyebabkan
kegagalan usaha dalam jangka panjang (Lusardi & Mitchell, 2014; OECD,
2016).

Salah satu faktor utama yang diduga mempengaruhi kondisi ini adalah
tingkat literasi keuangan dari para pelaku UMKM itu sendiri. Literasi keuangan
dalam konteks ini mencakup pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
individu dalam mengelola keuangan pribadi maupun usaha, termasuk
kemampuan membuat keputusan yang berkaitan dengan pengeluaran,
tabungan, investasi, pembiayaan, dan perlindungan keuangan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017; OECD, 2016).

Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban

yang belum memahami pentingnya literasi keuangan, sehingga masih



mengandalkan kebiasaan atau pengalaman semata dalam mengambil
keputusan keuangan (Sari & Andriani, 2019). Mereka juga kurang memahami
risiko dari penggunaan pinjaman tanpa perhitungan, atau tidak memanfaatkan
produk-produk keuangan formal seperti tabungan usaha, asuransi usaha, atau
pembiayaan mikro (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Kurangnya pemahaman ini menyebabkan keputusan finansial yang
diambil cenderung bersifat jangka pendek, emosional, dan tidak strategis, yang
pada akhirnya dapat menghambat kinerja serta keberlanjutan usaha UMKM
(Lusardi & Mitchell, 2014).

Fenomena ini penting untuk diteliti lebih lanjut karena literasi keuangan
merupakan salah satu kompetensi kunci dalam pengembangan UMKM yang
berkelanjutan (OECD, 2016; Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Dengan
memahami sejauh mana tingkat literasi keuangan mempengaruhi kualitas
pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, maka dapat
ditemukan arah kebijakan atau program pembinaan yang tepat guna
meningkatkan daya saing UMKM (Kementerian Koperasi dan UKM, 2019).

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam menyediakan
data empiris yang selama ini masih terbatas, khususnya terkait dengan
hubungan antara literasi keuangan dan kinerja pengelolaan keuangan pada
tingkat UMKM di wilayah pedesaan atau semi-perkotaan (Lusardi & Mitchell,
2014; Sari & Andriani, 2019) seperti Mojolaban. Oleh karena itu, fenomena ini
tidak hanya mencerminkan persoalan mikro pada tingkat pelaku usaha, tetapi
juga merupakan isu strategis dalam konteks pembangunan ekonomi lokal
berbasis UMKM (Badan Pusat Statistik, 2022).

Dalam memahami hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan pada pelaku UMKM, terdapat beberapa landasan teori yang menjadi
acuan penting dalam penelitian ini. Pertama adalah teori literasi keuangan,
yang merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan keuangan yang efektif berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan keuangan yang dimiliki. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014),

literasi keuangan terdiri dari tiga aspek utama: pengetahuan keuangan dasar



seperti pemahaman tentang bunga majemuk, inflasi, dan pentingnya
diversifikasi risiko; keterampilan dalam menyusun rencana keuangan seperti
penganggaran, menabung, serta berinvestasi; dan perilaku keuangan yang
bijak, misalnya dalam hal menghindari utang konsumtif dan menggunakan
produk keuangan dengan tepat. Ketiga aspek ini membentuk fondasi penting
bagi pelaku UMKM agar mampu mengelola keuangan usaha secara sistematis
dan berorientasi jangka panjang. Literasi keuangan yang tinggi memungkinkan
pelaku usaha untuk mencatat transaksi dengan tertib, menyusun anggaran, serta
mempertimbangkan risiko dan peluang dalam pengambilan keputusan
keuangan.

Selanjutnya adalah teori pengelolaan keuangan atau Financial
Management Theory yang dikemukakan oleh Gitman (2003), yang
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan merupakan proses mengatur
sumber daya keuangan agar dapat digunakan secara efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan bisnis. Komponen utama dari teori ini meliputi perencanaan
keuangan (budgeting), pengendalian keuangan, pengambilan keputusan
investasi dan pendanaan, serta pengelolaan arus kas. Bagi pelaku UMKM,
penguasaan aspek-aspek tersebut sangat penting karena akan menentukan
kelangsungan dan stabilitas usaha. Tanpa perencanaan dan pengendalian
keuangan yang baik, pelaku usaha akan kesulitan mengetahui kondisi
keuangan usahanya dan berpotensi mengalami kerugian yang tidak terdeteksi
secara dini. Oleh karena itu, teori ini menekankan pentingnya sistem dan
disiplin dalam pengelolaan keuangan sebagai dasar keberhasilan suatu usaha.

Penerapan teori pengelolaan keuangan ini didukung oleh berbagai
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Maseko dan Manyani
(2011) pada UMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha yang menerapkan
praktik pengelolaan keuangan seperti pencatatan keuangan, perencanaan
anggaran, dan pengendalian arus kas memiliki kinerja usaha yang lebih baik
dibandingkan dengan UMKM yang tidak menerapkannya. Selanjutnya, Fatoki

(2014) menemukan bahwa lemahnya pengelolaan keuangan merupakan salah



satu penyebab utama kegagalan UMKM, khususnya dalam hal pengelolaan kas
dan keputusan pendanaan.

Penelitian lain oleh Suci (2017) juga menunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan yang baik, yang meliputi perencanaan dan pengendalian keuangan,
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan dan perkembangan UMKM.
Temuan-temuan tersebut memperkuat pandangan Gitman bahwa pengelolaan
keuangan yang terstruktur dan disiplin merupakan faktor kunci dalam menjaga
stabilitas dan keberhasilan usaha, termasuk pada skala UMKM.

Teori ketiga yang turut memperkaya analisis dalam penelitian ini
adalah teori perilaku keuangan atau Behavioral Finance Theory. Teori ini
menjelaskan bahwa keputusan keuangan individu tidak selalu didasarkan pada
prinsip-prinsip rasional, melainkan seringkali dipengaruhi oleh faktor
psikologis, sosial, dan emosional. Dalam konteks pelaku UMKM, banyak
keputusan finansial yang diambil berdasarkan intuisi, kebiasaan turun-
temurun, atau tekanan lingkungan, bukan berdasarkan analisis objektif.
Misalnya, pemilik usaha kecil mungkin cenderung menghindari pinjaman
meskipun pinjaman tersebut dapat digunakan untuk ekspansi usaha, karena
adanya rasa takut atau ketidaktahuan terhadap proses pembiayaan formal. D1
sinilah pentingnya literasi keuangan: individu yang memiliki pemahaman
keuangan yang baik akan lebih mampu mengendalikan bias kognitif,
menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan, dan bersikap lebih logis
serta terstruktur dalam mengelola keuangan.

Berdasarkan ketiga teori tersebut, dapat ditarik kesimpulan teoritis
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan
yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin besar pula kemampuan mereka
dalam menyusun rencana keuangan, mencatat transaksi, mengendalikan
pengeluaran, dan membuat keputusan investasi atau pembiayaan yang tepat.
Literasi keuangan membantu pelaku UMKM dalam menciptakan sistem
keuangan yang sehat, mencegah risiko keuangan yang tidak perlu, serta

memperkuat daya tahan usaha terhadap perubahan ekonomi. Oleh karena itu,



peningkatan literasi keuangan bukan hanya menjadi kebutuhan individual
pelaku usaha, tetapi juga merupakan strategi penting dalam pengembangan
sektor UMKM secara menyeluruh.

Sikap keuangan merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi perilaku individu dalam mengelola keuangan. Sikap ini
mencerminkan cara pandang, nilai, dan keyakinan seseorang terhadap uang,
pengeluaran, tabungan, utang, dan investasi. Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), sikap keuangan menjadi aspek krusial karena
menentukan sejauh mana mereka mampu membuat keputusan keuangan yang
tepat demi menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan usaha.

Di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, UMKM memegang
peranan penting dalam mendukung perekonomian lokal. Namun demikian,
tidak semua pelaku UMKM memiliki sikap keuangan yang sehat. Masih
ditemukan praktik keuangan yang kurang bijak, seperti mencampur keuangan
pribadi dengan keuangan usaha, kurangnya kebiasaan menabung, serta
keputusan investasi yang tidak berdasarkan perhitungan rasional. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM memiliki keterampilan teknis
dalam menjalankan usaha, sikap keuangan mereka belum sepenuhnya
mendukung pengelolaan keuangan yang efektif.

Sikap keuangan yang positif, seperti kehati-hatian dalam pengeluaran,
disiplin dalam menabung, serta kesadaran akan pentingnya pencatatan
keuangan, akan berdampak langsung pada kemampuan pelaku UMKM dalam
mengelola modal, menghindari risiko keuangan, dan mencapai tujuan usaha.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana sikap keuangan
mempengaruhi pengelolaan keuangan pelaku UMKM di wilayah ini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam membentuk sikap
keuangan yang lebih bijak dan bertanggung jawab, serta menjadi dasar bagi
pemerintah daerah dan lembaga pendukung UMKM dalam merancang

program edukasi keuangan yang lebih efektif.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo?

2. Apakah terdapat pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban,

Kabupaten Sukoharjo.

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban,
Kabupaten Sukoharjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap keuangan pelaku UMKM di Kecamatan
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat bagi Akademisi Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
keuangan dan manajemen usaha kecil. Dengan fokus pada hubungan antara
literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi kalangan akademisi dalam
mengembangkan teori maupun melakukan kajian lebih lanjut mengenai peran
literasi keuangan dalam meningkatkan efektivitas manajemen usaha. Selain itu,
temuan-temuan dalam penelitian ini juga dapat menjadi bahan diskusi ilmiah,
sumber pembelajaran dalam kegiatan perkuliahan, dan dasar pengembangan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pelaku usaha kecil dan menengah

di Indonesia.



Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM sebagai
sumber informasi dan panduan dalam memahami pentingnya literasi keuangan
dalam pengelolaan usaha. Dengan pemahaman yang baik mengenai konsep-
konsep dasar keuangan dan penerapannya dalam aktivitas bisnis sehari-hari,
pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dalam
menyusun anggaran, mengelola arus kas, melakukan pencatatan transaksi
secara sistematis, serta merencanakan pengembangan usaha secara lebih
terarah dan berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017; OECD, 2016).

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong pelaku UMKM
untuk lebih sadar akan pentingnya perilaku keuangan yang sehat, seperti
disiplin dalam pencatatan keuangan, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
serta pengambilan keputusan keuangan yang rasional. Hal ini sejalan dengan
penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan yang baik berkontribusi terhadap kualitas pengambilan keputusan
keuangan dan kinerja usaha. Selain itu, temuan penelitian ini dapat memotivasi
pelaku UMKM untuk mengikuti program pelatihan dan edukasi keuangan serta
memanfaatkan layanan keuangan formal secara bijak, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka
(Atkinson & Messy, 2012; Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Manfaat bagi Peneliti Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk
memperluas wawasan dan pemahaman mengenai hubungan antara literasi
keuangan dan pengelolaan keuangan di sektor UMKM. Selain itu, penelitian
ini juga dapat berfungsi sebagai bahan rujukan dan kepustakaan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tema serupa, baik dari segi
metodologi, kerangka teori, maupun analisis hasil. Peneliti juga dapat
memanfaatkan temuan ini sebagai dasar untuk mengembangkan model
penelitian yang lebih kompleks atau melakukan studi lanjutan dengan lingkup
yang lebih luas, seperti membandingkan literasi keuangan antar wilayah atau
antar sektor usaha. Dengan demikian, penelitian ini berperan dalam mendorong
kesinambungan penelitian ilmiah yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan

masyarakat.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

1.

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang
dikembangkan oleh Icek Ajzen untuk menjelaskan hubungan antara
keyakinan, sikap, niat, dan perilaku individu. Dalam konteks penelitian ini,
TPB dapat digunakan untuk memahami bagaimana tingkat literasi
keuangan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM.
TPB menyatakan bahwa perilaku seseorang (dalam hal ini: pengelolaan
keuangan) ditentukan oleh niat untuk melakukan perilaku tersebut, yang
terbentuk dari tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).

Pertama, sikap terhadap perilaku merujuk pada penilaian individu
terhadap perilaku mengelola keuangan dengan baik, misalnya menyusun
anggaran, mencatat transaksi, dan memisahkan keuangan pribadi dan
usaha. Literasi keuangan yang tinggi cenderung membentuk sikap positif
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang terstruktur dan
profesional. Pelaku UMKM yang memahami manfaat pencatatan
keuangan, pengelolaan utang, dan investasi usaha akan lebih termotivasi
untuk menerapkannya dalam praktik sehari-hari.

Kedua, norma subjektif berkaitan dengan tekanan sosial atau
dorongan lingkungan sekitar, seperti keluarga, sesama pelaku usaha, atau
institusi keuangan, yang mendorong pelaku UMKM untuk mengelola
keuangannya dengan baik. Dengan literasi keuangan yang memadai,
pelaku UMKM tidak hanya menyadari pentingnya pengelolaan keuangan
dari aspek individu, tetapi juga dari ekspektasi sosial yang menuntut

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan usaha.
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Ketiga, perceived behavioral control atau persepsi terhadap
kemampuan diri untuk mengendalikan dan melaksanakan tindakan
tersebut. Tingkat literasi keuangan yang tinggi meningkatkan rasa percaya
diri pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan, merencanakan
arus kas, dan mengambil keputusan keuangan yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam
membentuk keyakinan bahwa mereka mampu mengelola keuangan
usahanya secara mandiri dan efektif.

Dengan demikian, melalui kerangka Theory of Planned Behavior,
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM, maka semakin positif sikap mereka terhadap pengelolaan
keuangan, semakin kuat dorongan sosial untuk bertindak bijak dalam
keuangan, dan semakin tinggi pula kepercayaan diri mereka dalam
mengelola keuangan usaha. Ketiga faktor ini secara simultan mendorong
niat dan pada akhirnya perilaku aktual dalam mengelola keuangan usaha
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami,
mengelola, dan mengambil keputusan yang efektif terkait keuangan
pribadi atau usaha. Literasi ini mencakup pengetahuan dasar mengenai
konsep keuangan seperti penganggaran, tabungan, pinjaman, investasi,
dan pengelolaan risiko (Otoritas Jasa Keuangan, 2017; OECD, 2016).
Dalam konteks pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
literasi keuangan menjadi pondasi penting untuk menjaga kelangsungan
dan pertumbuhan usaha, terutama dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan keuangan usaha (Lusardi & Mitchell, 2014).

Pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo, literasi keuangan memegang peranan sentral dalam praktik
pengelolaan keuangan harian usaha. Pelaku usaha yang memiliki literasi
keuangan tinggi umumnya mampu menyusun anggaran usaha secara tepat,

mencatat setiap transaksi secara sistematis, serta memantau dan
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mengevaluasi kondisi keuangan usaha secara berkala. Mereka juga lebih
siap menghadapi risiko keuangan dan dapat merencanakan penggunaan
modal secara efisien. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengambil
keputusan yang lebih bijak, seperti memilih sumber pembiayaan yang
tepat, menilai kelayakan investasi, hingga menyiapkan dana cadangan
untuk kondisi darurat.

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan
berbagai permasalahan keuangan dalam usaha, seperti pembukuan yang
tidak rapi, pencampuran dana pribadi dan usaha, kesalahan dalam
pengambilan pinjaman, hingga ketidaksiapan menghadapi fluktuasi
keuangan. Dalam jangka panjang, kondisi ini bisa menghambat
pertumbuhan usaha atau bahkan menyebabkan kebangkrutan.

Melalui penelitian ini, literasi keuangan tidak hanya diposisikan
sebagai pengetahuan semata, tetapi juga sebagai keterampilan dan sikap
yang berpengaruh langsung terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pelaku UMKM (Atkinson & Messy, 2012; Lusardi & Mitchell, 2014).
Dengan meningkatnya literasi keuangan, pelaku UMKM diharapkan
mampu memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan usahanya, seperti
perencanaan keuangan, pengendalian arus kas, dan pengambilan
keputusan keuangan yang lebih rasional. Hal ini memungkinkan pelaku
UMKM untuk menjalankan usaha secara lebih profesional, berkelanjutan,
dan memiliki daya saing yang lebih tinggi di tengah persaingan ekonomi
lokal maupun nasional (OECD, 2016; Otoritas Jasa Keuangan, 2020).
Sikap Keuangan

Sikap keuangan merupakan suatu bentuk kecenderungan atau
pandangan individu terhadap uang dan bagaimana uang tersebut
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap ini mencerminkan nilai-
nilai, keyakinan, dan preferensi seseorang dalam membuat keputusan
keuangan, baik yang berkaitan dengan pengeluaran, tabungan, investasi,
maupun penggunaan utang (Pankow, 2003; Furnham, 1984). Menurut

Pankow (2003), sikap keuangan adalah kondisi mental dan emosional
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seseorang yang mempengaruhi perilaku finansialnya. Dalam konteks
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sikap keuangan
memiliki peranan penting karena berkaitan langsung dengan cara pelaku
usaha mengelola keuangan usaha sehari-hari. Sikap keuangan yang positif,
seperti disiplin dalam mengelola pengeluaran, perencanaan keuangan yang
baik, serta kebiasaan menabung, akan berdampak pada efisiensi dan
keberlanjutan usaha (Dew & Xiao, 2011; Rasyid & Wibowo, 2020).
Sebaliknya, sikap keuangan yang negatif, seperti perilaku konsumtif,
kurang memperhatikan risiko, dan tidak adanya perencanaan keuangan
yang matang, dapat memperburuk kondisi keuangan usaha (Xiao &
O’Neill, 2016).

Teori yang relevan untuk menjelaskan pengaruh sikap keuangan
terhadap perilaku adalah Theory of Planned Behavior yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa sikap terhadap suatu perilaku
akan mempengaruhi niat individu, dan niat tersebut pada akhirnya
mendorong munculnya perilaku nyata. Oleh karena itu, sikap keuangan
yang baik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
pelaku  UMKM, khususnya di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo (Ajzen, 1991; Dew & Xiao, 2011).

B. Penelitian Terdahulu

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

akan dilakukan.:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti . . Metod Hasil
No eneiitian Judul Penelitian Variabel © (.) 'e as.1.
& Penelitian Penelitian
Tahun
1 Fitriani Pengaruh X: Kuantitatif Literasi
(2020) Literasi Literasi , regresi keuangan
Keuangan Keuangan linier berpengaruh
terhadap sederhana positif
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Pengelolaan Y: signifikan
Keuangan Pada | Pengelolaan terhadap
Pelaku UMKM | Keuangan pengelolaan
Kecamatan keuangan
Mojolaban UMKM
Kabupaten
Sukoharjo
2 Sari & Pengaruh Sikap X: Kuantitatif Sikap
Nugroho Keuangan Sikap , regresi keuangan
(2021) terhadap Keuangan | berganda | berpengaruh
Pengelolaan signifikan
Keuangan pada Y: terhadap
UMKM di Pengelolaan perilaku
Mojolaban Keuangan pengelolaan
keuangan.
Lestari Literasi X1: Kuantitatif Kedua
(2019) keuangan dan Literasi , SEM variabel
Perilaku Keuangan independen
Keuangan berpengaruh
UMKM X2: secara
Perilaku signifikan
Keuangan terhadap
pengelolaan
Y: keuangan
Pengelolaan
Andini & Analisis X1: Kuantitatif | Literasi
Prastyo Pengaruh Literasi , regresi keuangan
(2022) Literasi Keuangan linier dan sikap
Keuangan dan berganda keuangan
Sikap Keuangan X2: berpengaruh
terhadap Sikap signifikan
Pengelolaan Keuangan terhadap
Keuangan pengelolaan
UMKM Y: keuangan
Pengelolaan secara
Keuangan simultan.
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C. Kerangka Pikir

X1
Literasi Keuangan

X1
Literasi Keuangan

X2
Sikap Keuangan

Menurut Ajzen (1991)
Gambar 1. Kerangka Pikir

D. Hipotesis

H1: Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
Pelaku UMKM .

Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Literasi
keuangan mencerminkan sejauh mana pelaku UMKM memahami konsep dan
produk keuangan, seperti tabungan, kredit, investasi, risiko, dan manajemen
keuangan secara umum. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan
tinggi akan lebih cermat dalam merencanakan keuangan, menghindari hutang
konsumtif, dan mengalokasikan dana secara efisien. Oleh karena itu, semakin
tinggi literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pengelolaan keuangan
yang dilakukan dalam kegiatan usahanya. Penelitian oleh Lusardi dan Mitchell
(2014) menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang tinggi
lebih cenderung membuat keputusan keuangan yang tepat. Hal ini sejalan
dengan temuan Nababan dan Sadalia (2012) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan individu. Selain itu, Sari dan Yulianti (2019) dalam penelitiannya
pada UMKM juga menemukan bahwa literasi keuangan berperan penting

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan usaha.
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H2: Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pelaku
UMKM.

Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo.
Sikap keuangan mengacu pada pandangan dan perilaku seseorang terhadap
uang dan penggunaannya, termasuk aspek seperti perencanaan, kehati-hatian,
disiplin, dan tanggung jawab keuangan. Pelaku UMKM dengan sikap
keuangan yang positif cenderung lebih sadar akan pentingnya mengelola
keuangan secara tertib, mencatat pengeluaran dan pemasukan, serta menabung
dan berinvestasi untuk masa depan usahanya. Dengan sikap ini, pengambilan
keputusan keuangan akan lebih rasional.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Dew dan Xiao (2011) menegaskan
bahwa sikap positif terhadap pengelolaan keuangan berhubungan erat dengan
perilaku keuangan yang sehat. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Rasyid
dan Wibowo (2020) yang menyimpulkan bahwa sikap keuangan memberikan
kontribusi positif dalam praktik pencatatan dan pengaturan arus kas pada

UMKM.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo”, serta hasil analisis data menggunakan program SPSS versi 285,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Artinya, semakin baik tingkat
literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usahanya. Pengetahuan
yang memadai mengenai pengelolaan uang, tabungan, investasi, serta
pemahaman terhadap risiko keuangan membantu pelaku UMKM dalam
mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat dan bijaksana untuk
keberlangsungan usaha mereka.
2. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pelaku UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang
memiliki sikap keuangan yang baik, seperti disiplin dalam menabung,
bijak dalam berhutang, serta mampu membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, cenderung lebih mampu mengelola keuangan usahanya dengan
efektif. Dengan demikian, sikap keuangan yang baik berperan penting
dalam membentuk perilaku finansial yang sehat dan bertanggung jawab.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan pada
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Pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo”, serta
kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan
melalui kegiatan edukatif seperti pelatihan keuangan, seminar, atau
pendampingan usaha yang berfokus pada pengelolaan keuangan,
pencatatan transaksi, serta pemahaman terhadap produk keuangan seperti
tabungan, kredit, dan investasi. Dengan meningkatnya pemahaman
tersebut, pelaku UMKM dapat membuat keputusan keuangan yang lebih
rasional, menghindari penggunaan dana yang tidak produktif, serta
menjaga stabilitas usaha dalam jangka panjang.

Selain itu, pelaku UMKM juga perlu menumbuhkan sikap
keuangan yang positif, seperti kebiasaan menabung, kehati-hatian dalam
berhutang, dan kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Sikap keuangan yang bijak akan membantu dalam menjaga
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran serta mencegah
terjadinya permasalahan keuangan dalam usaha.

2. Saran bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait

Pemerintah daerah, khususnya Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Sukoharjo, diharapkan lebih aktif menyelenggarakan program
literasi dan inklusi keuangan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM,
terutama di wilayah pedesaan. Program tersebut dapat berbentuk pelatihan
manajemen keuangan sederhana, sosialisasi layanan keuangan digital,
serta pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan usaha.

Selain itu, lembaga keuangan seperti bank dan koperasi juga
diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan pendidikan keuangan
praktis kepada pelaku UMKM, agar mereka dapat memahami manfaat dan

risiko dari setiap produk keuangan yang digunakan.
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Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel dan
wilayah penelitian yang relatif sempit, yaitu hanya pada pelaku UMKM di
Kecamatan Mojolaban. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dengan menambah variabel
lain, seperti motivasi berwirausaha, pendapatan, pengalaman usaha, atau
pengaruh teknologi finansial terhadap pengelolaan keuangan.

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas wilayah
penelitian ke kecamatan atau kabupaten lain agar hasil penelitian lebih
representatif dan dapat digunakan sebagai dasar kebijakan pengembangan
UMKM secara lebih luas.

Saran Akademis

Dari sisi akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
tambahan dalam pengembangan teori perilaku keuangan (financial
behavior), khususnya dalam konteks UMKM. Mahasiswa dan akademisi
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk menggali
lebih dalam hubungan antara aspek kognitif (literasi keuangan), afektif
(sikap keuangan), dan perilaku (pengelolaan keuangan) dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi sektor mikro di Indonesia.

C. Implikasi Penelitian

1.

Bagi pelaku usaha, peningkatan literasi dan sikap keuangan perlu
dilakukan agar dapat menyusun perencanaan dan pengendalian keuangan
yang lebih efektif.

Bagi pemerintah daerah, hasil ini menjadi dasar perlunya pelatihan literasi
keuangan bagi pelaku UMKM agar mampu menjaga keberlanjutan usaha.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel seperti tingkat

pendidikan, pengalaman usaha, dan akses terhadap lembaga keuangan.
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